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Abstract

The arrowroot (Maranta arundinacea L. ) is one of tuber crops containing
carbohydrate that potentially as afternative foodstuf. But the main problems
of arrowroot cultivation in Indonesia is not available cultivated variety and
technical cultivation. The reproduction of arrowroot is asexually. But on the
low frequency will be occur of sexual reproduction. The progenies derived
from sexual reproduction will be different genetically to the parent. Beside
that, the genetic variation will be occur in the nature caused by spontaneous
mutation. For example, the natural mutagens which induce plant mutation is
ultra violet irradiation and enviromental stress. The variation of germplasm is
very important for selection new varieties.As the beginning of arrowroot
breeding was identified genetic variation based on morfological character of
five number arrowroots. The genetic variability was detected on 100 % and
55% light intensity, to get nonshading and shadingvarieties. The experiment
used the split plot block design, the light intensity as the main plot and the
number of arrowroot as the sub plot. The result of experiment showed that
based on the quantitative character all of the arrowroots have morfological
variation on 100% and 55% light intensity; based on the qualitative character
all of the arrowroots are not different on 100 % and 55 % light intensity, the
Kuningans arrowroot is very tolerant to light intensity changing, the
Sukabumis arrowroot is very sensitive to light intensity changing, the Bogors
arrowroot is the highest yielding tuber on 100 % light intensity.

Katakunci: Keragaman genetik, garut, marka morfologi.

1. PENDAHULUAN

Krisis ekonomi yang berkepanjangan telah
menyadarkan kita akan pentingnya upaya
peningkatan ketahanan pangan. Fakta
menunjukkan bahwa kondisi rawan pangan yang
terjadi sekarang sebagai salah satu akibat
program penyediaan pangan yang hanya
tertumpu pada sumber karbohidrat beras, atau
lebih luas lagi hanya mengandalkan sumber
karbohidrat biji-bijian. Sekalipun berbagai jenis
umbi-umbian  penghasil karbohidrat banyak

tumbuh di Indonesia dan belum didayagunakan
secara  maksimal. Oleh karena itu upaya
menggali dan mendayagunakan tanaman umbi-
umbian penghasil karbohidrat untuk bahan
pangan alternatif perlu segera dilakukan®®.
Maranta arundinacea L. atau disebut juga
tanaman garut adalah salah satu tanaman umbi-
umbian penghasil karbohidrat yang potensial,
harganya mahal, dan tepungnya berkualitas tinggi
yaitu lebih halus serta mudah diekstrak. Tepung
garut dapat dijadikan sumber karbohidrat aiternatif
untuk menggantikan tepung terigu®.  Secara
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tradisional tanaman ini banyak digunakan untuk
obat, tepung campuran bahan makanan (kue,
bolu, biskuit, hunkwee, campuran coklat, dan lain-
fain), dan ampasnya untuk makanan ternak .
Hasil penelitian penggunaan tepung garut untuk
perekat kayu lapis pada tiga taraf kadar ekstender
10, 20, dan 30 persen serta tiga taraf viskositas
3, 4, dan 6 poise menunjukkan bahwa semua
kombinasi yang diuji dapat memenuhi standar
kualitas  Jepang. Dengan demikian jika
dipergunakan secara luas untuk perekat kayu
lapis maka dapat menghemat tepung terigu yang
biasa digunakan dalam industri kayu lapis. Pada
tahun 1984 kebutuhan tepung terigu untuk
perekat industri tersebut mencapai 64.000 ton®.

Prospek pengembangan tanaman garut
cukup baik karena tidak akan berkompetisi
dengan tanaman pangan utama dalam
penggunaan lahan. Tanaman ini adaptif pada
kondisi ternaungi sehingga cocok dikembangkan
di lahan pekarangan, dibawah tegakan hutan dan
dibawah tanaman perkebunan. Pengembangan
di luar Pulau Jawa sangat memungkinkan,
mengingat lahan pertanian dan kehutanan masih
sangat luas dan belum dimanfaatkan secara
maksimal. Di indonesia terdapat tidak kurang dari
11,5 juta hektar lahan perkebunan'”.  Bila
dibawah tegakan tanaman perkebunan tersebut
dibudidayakan tanaman garut maka tidak
diragukan lagi dapat memberikan sumbangan
yang besar. Karakter lain yang memberikan
dukungan positif adalah tanaman ini adaptif
tumbuh di Indonesia, resisten terhadap penyakit,
memiliki produktifitas 7 - 47 ton per hektar dengan
kandungan pati 16 - 18 persen, sekalipun belum
dibudidayakan secara intensif”.

Program penelitian tanaman garut masih
jarang dilakukan, terutama dalam bidang
agronomi. Salah satu masalah budidaya tanaman
garut adalah belum tersedia kultivar unggul yang
siap dibudidayakan secara komersial.

Perbanyakan tanaman garut berlangsung
secara aseksual sehingga turunannya secara
genetik akan serupa dengan induknya. Namun
terjadinya perkawinan secara seksual masih
dimungkinkan karena tanaman tersebut dapat
menghasilkan  bunga. Jika  berlangsung
perkawinan secara sexual maka dalam proses
pembentukan sel gamet akan terjadi pindah silang
antar kromosom csehingga akan menghasilkan
keragaman genetik. Selain itu terjadinya mutasi
spontan akioat stres dan adaptasi terhadap
lingkungan dan mutagen lainnya seperti radiasi

sinar matahari akan menimbulkan keragaman
genetik.

Perbedaan karakter di lapangan seperti
produksi dan kadar pati diduga merupakam
indikasi adanya keragaman genetik, yang sangat
bermanfaat bagi program pemuliaan tanaman.
Sebagai langkah awal akan dilakukan identifikasi
keragaman morfologi tanaman pada kondisi
intensitas cahaya berbeda. Sifat toleransi
terhadap intensitas cahaya 100 persen
diharapkan dapat berguna bagi pemuliaan
tanaman untuk pengembangan tanaman garut
secara monokultur di masa yang akan datang.

Tujuan penelitian ini, pertama untuk
mengetahui keragaman morfologi tanaman garut
dari beberapa daerah di Jawa Barat. Kedua
untuk mengetahui keragaman tanaman garut
yang disebabkan oleh tanggapan terhadap
intensitas cahaya.

2. BAHAN DAN METODE

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan
PUSPIPTEK Serpong. Dimulai bulan Januari
sampai dengan bulan Oktober 2000.

2.2. Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang digunakan berasal dari
kebun koleksi Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat, Balai Penelitan Bioteknologi
Departemen Pertanian dan pengambilan
langsung dari lapangan. Penanaman dalam
penelitian ini menggunakan rimpang tanaman
sebagai bibit yang berasal dari daerah Kuningan,
Sumedang, Sukabumi, Garut dan Bogor.
Rimpang yang digunakan berukuran 4 - 7 cm
dengan 2 - 4 mata tunas per bibit.

Untuk perlakuan intensitas cahaya matahari
adalah intensitas cahaya matahari 100 persen
atau tanpa naungan dan intensitas cahaya
matahari 55 persen menggunakan naungan
paranet dengan pencahayaan 55 persen.

2.3. Rancangan Percobaan.

Perlakuan percobaan terdiri atas dua
faktor, yaitu a) nomor tanaman yaitu tanaman
garut yang berasal dari daerah berbeda (T)
sebanyak lima nomor (T, sampai dengan Ts), b)
intensitas cahaya yaitu intensitas cahaya 100
persen atau tanpa naungan (No) dan intensitas
cahaya 55 persen atau naungan dengan
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pencahayaan 55 persen (N;). Setiap kombinasi
perlakuan diulang sebanyak tiga kali.

Rancangan percobaan yang digunakan
adaiah split plot RAK, dengan rancangan
lingkungan acak kelompok. Model linier
percobaan ini adalah sebagai berikut:

Yijk=p + Ni+ B+ 8+ Ty + NTy + Ei

Keterangan:

i=1,2 =123 k=1,2,3,4,5

Yijk = pengamatan pada naungan ke-i, nomor
tanaman ke-k, dan blok ke-j.

u = rataan umum

N = pengaruh intensitas cahaya ke-i

B; = pengaruh blok ke-j

& = komponen acak pada petak utama

Tk = pengaruh nomor tanaman ke-k

NTyx = pengaruh interaksi naungan ke-i
dengan nomor tanaman ke-k

Eix = komponen acak pada anak petak

Pengolahan data hasil pengamatan

menggunakan  analisis ragam  (ANOVA).
Kemudian dilakukan uji lanjut sumber-sumber
keragaman yang berpengaruh nyata
menggunakan perbandingan berganda Duncan
(DMRT).

2.4. Prosedur Percobaan

Percobaan dilakukan pada kondisi
intensitas cahaya matahari 100 persen atau tanpa
naungan dan pada kondisi intensitas cahaya 55
persen atau dengan menggunakan naungan.
Lahan percobaan mula-mula diolah kemudian
dihaluskan dan dibuat bedengan berukuran
panjang 330 cm, lebar 120 cm, tinggi 40 cm dan
jarak antar bedeng 40 cm. Bedengan tidak
diberikan pupuk dasar tetapi diberi pupuk
kandang dengan dosis tinggi yaitu 7,5 kg/m? atau
75 ton/ha. Rimpang berukuran 4 -7 cm ditanam
sedalam 5 cm dengan jarak tanam 37,5 x 75 cm.
Setiap bedengan ditanami satu nomor tanaman
atau tanaman yang berasal dari satu daerah.
Setiap bedeng dibuat dua barisan tanaman yang
terdiri atas 10 tanaman. Panen dilakukan pada
umur 10 bulan.

2.5. Pengamatan

Pengamatan sifat kuantitatif meliputi tinggi
tanaman, panjang dan lebar daun, jumlah daun,
jumlah tunas per rumpun, serta bobot rimpang per

rumpun. Pengamatan mulai dilakukan pada
umur sembilan minggu setelah tanam (MST).
Selanjutnya dilakukan setiap dua minggu sekali.

Pengamatan sifat kualitatif meliputi warna
daun, bentuk daun, bentuk tepi daun, bentuk
pangkal dan ujung daun, susunan tulang daun,
bulu daun, serta bulu tangkai daun. Pengamatan
mulai dilakukan pada umur tanaman 13 MST, dan
selanjutnya dilakukan sebulan sekali.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Sifat Kuantitatif

Hasil analisis peragam untuk berbagai
sifat kuantitatif disajikan pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil analisis ragam setiap peubah

Perlakuan
Peubah Intensitas | Nomor | Interaksi
cahaya {tanaman| NxT
(N) (T)
Tinggi tanaman TN N SN
Lebar daun TN TN SN
Panjang daun TN SN SN
Jumiah daun TN TN SN
Jumlah TN TN SN
tanaman/rumpun
Panjang tangkai TN SN TN
Berat N TN TN
rimpang/rumpun
Keterangan:
TN = tidak nyata
SN = sangat nyata

Berdasarkan Tabel 1 di atas Intensitas
cahaya tidak berpengaruh nyata terhadap
peubah yang diamati. Demikian juga nomor
tanaman garut dari daerah asal yang berbeda
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
lebar daun, jumlah daun, jumlah tanaman per
rumpun dan berat rimpang per rumpun. Tetapi
berpengaruh nyata terhadap panjang daun dan
panjang tangkai. )

Interaksi intensitas cahaya dengan nomor
tanaman berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, jumlah
daun dan jumlah tanaman per rumpun. Tetapi
interaksi tersebut tidak berpengaruh nyata
terhadap panjang tangkai dan berat rimpang per
rumpun.

3.1.1. Tinggi Tanaman
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Berdasarkan hasil ANOVA intensitas cahaya
matahari dan nomor tanaman tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman. Tetapi
interaksinya berpengaruh sangat nyata (Tabel 1).

Tabel 2. Pengaruh interaksi tanaman garut dan

Tabel 3. Pengaruh interaksi tanaman garut dan
intensitas cahaya terhadap lebar daun (cm)

intensitas cahaya terhadap tinggi tanaman (cm)

Tanaman
garut Intensitas cahaya
100% 55%

Sumedang 11,58 ab 11,42 ab
Sukabumi 10,24 cd 12,19 a
Garut 11,66 ab 11,21b
Bogor 11,74 ab 10,00 d
Kuningan 10,89 bc 11,75 ab

Tanaman Intensitas cahaya
garut 100 % 55%
Sumedang 89,38 c 99,94 b
Sukabumi 76,32 de 113,58 a
Garut 81,12 cde 108,20 ab
Bogor 86,41 cd 88,15 ¢
Kuningan 73,70 e 114,02 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji Duncan dengan taraf 5%.

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji Duncan dengan taraf 5%.

Pada intensitas cahaya 100 persen
tanaman garut rata-rata berukuran lebih pendek
dibandingkan dengan intensitas cahaya 55
persen. Tanaman terpendek berukuran 73,70 cm
dan tertinggi hanya berukuran 89,38 cm. Dari
kelima nomor tanaman garut hasil uji Duncan
menunjukkan perbedaan yang nyata. Dengan
kata lain terdapat keragaman dalam ukuran tinggi
tanaman.

Pada intensitas cahaya 55 persen rata-
rata tanaman garut berukuran lebih tinggi.
Tanaman garut terpendek berukuran 88,15 cm
dan tertinggi 114,02 cm. Pada kondisi intensitas
cahaya rendah tanaman mengalami etiolasi dan
memanjang ke arah datangnya cahaya sehingga
ukurannya lebih tinggi. Hasil uji Duncan
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
dalam hal ukuran tinggi tanaman dari kelima
nomor tanaman garut. Kecuali garut Sukabumi
dan Kuningan tidak berbeda nyata.

Secara umum  intensitas  cahaya
mempengaruhi  tinggi tanaman akibat etiolasi.
Tanaman garut Bogor lebih toleran terhadap
perubahan intensitas cahaya, yakni pada kondisi
intensitas cahaya penuh ukuran tinggi tanaman
86,41 cm dan pada intensitas cahaya 55 persen
hanya 88,15 cm. Tetapi sebaliknya garut
Kuningan lebih sensitif terhadap perubahan
intensitas cahaya, yakni pada intensitas cahaya
penuh tinggi tanaman 73,70 cm dan pada
intensitas cahaya 55 persen mencapai 114,02 cm.

3.1.2. Lebar Daun

Interaksi antara perlakuan  intensitas
cahaya dan nomor tanaman berpengaruh sangat
nyata terhadap lebar daun.

Pada intensitas cahaya 100 persen
tanaman garut Sumedang, Garut dan Bogor
memiliki daun berukuran lebih lebar dibandingkan
dengan intensitas cahaya 55 persen. Kecuali
garut Sukabumi dan Kuningan berukuran
sebaliknya yakni lebih kecil. Ukuran lebar daun
terkecil pada intensitas cahaya 100 persen yakni
sebesar 10,24 cm (garut Sukabumi). Sedangkan
ukuran lebar daun terbesar yakni 11,74 cm (garut
Bogor). Hasil uji Duncan menunjukan tanaman
garut Sumedang, Garut dan Bogor tidak berbeda
nyata. Sedangkan garut Sukabumi dan Kuningan
berbeda nyata.

Pada intensitas cahaya 55 persen lebar
daun terkecil adalah 10 cm (garut Bogor) dan
terbesar adalah 12,19 cm (garut Sukabumi).
Tanaman garut Sumedang dan Kuningan tidak
berbeda nyata. Sedangkan tanaman garut
Sukabumi, Garut dan Bogor berbeda nyata.

3.1.3. Panjang Daun

Pada intensitas cahaya 100 persen hasil
uji lanjut Duncan untuk ukuran panjang daun pada
kelima nomor tanaman garut menunjukkan tidak
berbeda nyata. Atau dengan kata lain tidak ada
keragaman ukuran panjang daun pada kelima
nomor tanaman garut tersebut. Ukuran panjang
daun berkisar dari 25,80 cm sampai dengan 28,00
cm.

Pada kondisi intensitas cahaya 55 persen
memperlihatkan respon yang berbeda. Hasil uji
Duncan pada kelima nomor tanaman garut
menunjukkan perbedaan yang nyata dalam hal
ukuran panjang daun, kecuali garut Sumedang
dan Garut tidak berbeda nyata. Tanaman garut
Bogor memiliki ukuran panjang daun terkecil yaitu
27,53 cm. Sedangkan ukuran panjang daur
terbesar adalah tanaman garut Sukabumi yakni
34,37 cm.
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Tabel 4. Pengaruh interaksi tanaman garut dan
intensitas cahaya terhadap panjang daun (cm)

Tanaman Intensitas Cahaya
Garut 100% 55%
Sumedang 27,80 ¢ 31,16 b
Sukabumi 25,80 ¢c 34,37 a
Garut 27,14 ¢ 31,11b
Bogor 28,00 ¢ 27,53 ¢
Kuningan 26,74 ¢ 33,19 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji Duncan dengan taraf 5%.

yang paling rendah sebesar 8,37 batang (garut
Kuningan) dan tertinggi sebesar 12,23 batang
(garut Sumedang). Hasil uji Duncan pada kondisi
ini menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
diantara kelima nomor tanaman garut dalam
jumlah tanaman per rumpun, kecuali garut
Sumedang dan Bogor tidak berbeda nyata.

Tabel 6. Pengaruh interaksi tanaman garut dan
intensitas cahaya terhadap Jumiah tanaman per

3.1.4. Jumiah Total Daun

Pada intensitas cahaya 100 persen rata-
rata tanaman garut memiliki jumiah daun lebih
banyak, kecuali garut Kuningan. Jumiah daun
terendah adalah 44,56 helai daun per rumpun
pada garut Kuningan, tertinggi adalah garut Bogor
sebesar 79,43 helai daun per rumpun. Terdapat
perbedaan yang nyata pada beberapa tanaman
garut tersebut kecuali antara garut Sumedang
dengan Bogor dan garut Sukabumi dengan Garut

rumpun

Tanaman intensitas Cahaya

Garut 100% 55%

Sumedang 12,23 a 485e
Sukabumi 9,62 bc 4,86 e
Garut 11,18 ab 6,39 de
Bogor 12,18 a 442¢
Kuningan 8,37 cd 7,27d

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji Duncan dengan taraf 5%.

tidak berbeda nyata.

Tabel 5. Pengaruh interaksi tanaman garut dan
intensitas cahaya terhadap jumlah daun (helai)

Tanaman Intensitas Cahaya
Garut 100% 55%
Sumedang 79,24 a 31,00d
Sukabumi 66,31 ab 32,83 cd
Garut 65,07 ab 40,71 cd
Bogor 79,43 a 37,00 cd
Kuningan 44,56 cd 50,93 bc

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji Duncan dengan taraf 5%.

Pada intensitas cahaya 55 persen rata-
rata tanaman garut memiliki jumlah daun lebih
rendah, kecuali garut Kuningan. Jumlah daun
terendah adalah 31 helai pada garut Sumedang
dan tertinggi 50,93 helai pada garut Kuningan.
Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan antara garut
Sukabumi, Garut dan Bogor tidak berbeda nyata.
Sedangkan dengan yang lainnya berbeda nyata
dalam hal jumiah daun per rumpun.

3.1.5. Jumlah Tanaman per Rumpun

Pada intensitas cahaya matahari 100
persen rata-rata jumlah tanaman per rumpun
lebih besar dibandingkan dengan intensitas
cahaya 55 persen. Jumlah tanaman per rumpun

Pada intensitas cahaya 55 persen rata-
rata jumlah tanaman per rumpun lebih rendah.
Jumlah tanaman per rumpun yang tertinggi hanya
sebesar 7,27 batang pada garut Kuningan, dan
terendah pada garut Bogor sebesar 4,42 batang.
Hasil uji Duncan menunjukkan antara garut
Sumedang, Sukabumi dan Bogor tidak berbeda
nyata atau tidak ada keragaman. Sedangkan
dengan yang lainnya yaitu garut Kuningan dan
Garut menunjukkan perbedaan yang nyata.

3.1.6. Berat Rimpang per Rumpun

Berdasarkan hasil analisis ragam
perlakuan tanaman, intensitas cahaya dan
interaksinya menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata. Walaupun demikian dari data
yang diperoleh masih dapat disimak adanya
perbedaan nilai mutlak diantara perlakuan.

Pada intensitas cahaya matahari 100
persen rata-rata berat rimpang per rumpun lebih
tinggi dibandingkan dengan intensitas cahaya 55
persen. Berat rimpang terendah sebesar 289,23
gram pada garut Sukabumi, dan tertinggi sebesar
358,51 pada garut Bogor. Tanaman garut Bogor
memberikan harapan untuk diteliti lebih lanjut
dalam kemampuan berproduksinya pada kondisi
intensitas cahaya 100 persen. Dengan kata lain
memiliki potensi untuk pengembangan budidaya
secara monokultur atau tanpa naungan.

Tabel 7. Pengaruh interaksi tanaman garut dan
intensitas cahaya terhadap bobot rimpang (gram)
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Tanaman Intensitas Cahaya
Garut 100% 55%
Sumedang 305,77 324,26
Sukabumi 289,23 259,33
Garut 304,81 272,88
Bogor 358,51 263,33
Kuningan 336,11 329,04

Pada intensitas cahaya 55 persen rata-
rata produksi rimpang lebih rendah dibandingkan
dengan intensitas 100 persen. Produksi rimpang
tertinggi sebesar 329,04 gram per rumpun (garut
Kuningan) dan terendah sebesar 259,33 gram per
rumpun (garut  Sukabumi). Tanaman garut
Kuningan memberikan harapan untuk diteliti lanjut
dalam kemampuan berproduksinya pada kondisi
intensitas cahaya 55 persen atau dibawah
naungan.

3.2. Sifat Kualitatif

Pengamatan morfologi daun meliputi
warna dan bentuk daun, bentuk tepi daun, bentuk
pangkal dan ujung daun, bulu daun, serta
susunan tulang daun.

Hasil pengamatan menunjukkan tidak ada
perbedaan morfologi daun pada kelima nomor
tanaman garut, kecuali warna daun. Semua
tanaman garut dari lima daerah memiliki morfologi
daun yang bercirikan sebagai berikut: bentuk
daun memanjang, tepi daun rata, pangkal daun
membulat, ujung daun meruncing, berbulu daun
halus, serta susunan tulang daun melengkung.

Pengamatan warna daun dilakukan pada
umur 13, 17 dan 21 minggu setelah tanam
(MST). Pada umur 13 MST semua warna daun
tidak berbeda baik pada kondisi intensitas
cahaya 100 persen maupun 55 persen, yakni
berwarna hijau tua. Pada umur 17 MST terdapat
perbedaan antara tanaman garut pada kondisi
intensitas cahaya 100 persen dan 55 persen.
Pada intensitas cahaya 55 persen berwarna lebih
hijau dibandingkan dengan intensitas cahaya 100
persen. Setelah umur 21 MST pada kondisi
intensitas cahaya 55 persen terjadi perbedaan
warna daun yakni garut Sukabumi, Garut dan
Kuningan berwarna hijau, sedangkan garut
Sumedang dan Bogor berwarna hijau tua.

Hasil pengamatan morfologi batang pada
lima nomor tanaman garut menunjukkan tidak ada
perbedaan baik bentuk maupun warnanya.
Semua tanaman garut memiliki bentuk batang
pipih dan berwarna hijau. Pada umur 17 MST

terbentuk batang nyata yang beruas dan
berwarna ungu.

Morfologi tangkai tidak ada perbedaan
pada kelima nomor tanaman garut. Semuanya
memiliki bulu tangkai yang halus.

Morfologi rimpang pada kelima nomor
tanaman garut tidak ada perbedaan. Baik warna
rimpang, warna sisik dan sistem penyebarannya
dalam tanah memiliki karakter yang sama.
Semua tanaman garut memiliki rimpang berwarna
putih, beruas-ruas, mata tunas berselang-seling,
sisik tumpang tindih dan berwarna coklat muda,
dengan sistem penyebaran menjalar luas
menembus ke dalam tanah, dan bentuk rimpang
panjang kurus.

4. KESIMPULAN

a. Tanaman garut yang berasal dari lima daerah
di Jawa Barat memiliki keragaman morfologi sifat
kuantitatif pada kondisi intesitas cahaya matahari
yang berbeda.

b. Kelima nomor tanaman garut yang diidentifikasi
tidak memiliki perbedaan morfologi sifat kualitatif.
c. Tanaman garut Kuningan memiliki sifat lebih
toleran terhadap perubahan intensitas cahaya
matahari.

d. Tanaman garut Sukabumi memiliki sifat lebih
peka terhadap perubahan intensitas cahaya.

e. Tanaman garut Bogor memiliki kemampuan
produksi tertinggi pada kondisi intensitas cahaya
100 persen.

5. SARAN

Perlu penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan teknik molekuler untuk meyakinkan
perbedaan morfologi tanaman tersebut, apakah
disebabkan oleh perbedaan genetik atau karena
faktor lingkungan
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